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ABSTRAK

Rough Boring adalah suatu jenis mesin gerakannya memutar alat pemotong yang
arah pemakanan mata bor hanya pada sumbu mesin tersebut (Z-axis). Kemampuan
perusahaan untuk mengendalikan kualitas produk memerlukan bebrapa upaya
perbaikan untuk menurunkan cacat produksi. Upaya perbaikan sangat diperlukan
supaya tidak menambah jumlah cacat yang terus meningkat, sementara perbaikan
dan pembaruan pada mesin Rough Boring periode Januari-Februari 2023 adalah
Pembaharuan program G-G, Aliran coolant tersendat, Katup koil coolant lemah,
dan Operator kurang menjaga kebersihan mesin. Dari latar belakang penelitian
tersebut perusahaan perlu melakukan perbaikan yang penting untuk menurunkan
jumlah cacat produksi yang terus meningkat. Perbaikan tersebut dilakukan dengan
metode Plan Do Check Action (PDCA). Siklus PDCA biasanya digunakan untuk
menguji dan menerapkan perubahan untuk memperbaiki kinerja produk, eksposisi,
atau suatu sistem yang berdampak pada kesuksesan di masa depan, selain PDCA
juga digunakan Seven Quality Tools alat uji mutu yang penting yang dapat
membantu asosiasi atau organisasi dalam mengatasi permasalahan dan siklus
pengembangan lebih lanjut, karena ketujuh alat tersebut sangat penting untuk
dikembangkan oleh setiap asosiasi menuju puncak kejayaan. Tingkat kecacatan
produk mengalami penurunan setelah perbaikan pada mesin rough boring dimana
hasil dari perbaikan menunjukkan terjadinya pengurangan cacat produk dari 1630

unit menjadi 523 unit atau mengalami penuruan sebesar 68%.

Kata Kunci : Kualitas produk,Cacat, Crank Shaft, PDCA, Seven Quality Tools
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DAFTAR ISTILAH

Continous improvement =  salah satu strategi untuk mengembangkan dan
memperbaiki program sesuai dengan analisa hasil

kerja sebelumnya

Crank Shaft = sebuah komponen mesin yang letaknya ada di

bagian bawah silinder mesin sepeda motor.

Seven quality tools = perlengkapan statistis yang digunakan untuk
memecahkan masalah pekerjaan dan

mengusahakan perbaikan hasil dan proses kerja.

Maintenace = suatu kegiatan untuk memelihara dan menjaga
fasilitas yang ada serta memperbaiki, melakukan
penyesuaian, atau penggantian yang diperlukan
untuk mendapatkan suatu kondisi operasi produksi

agar sesuai dengan perencanaan yang ada.

Trough coolant = Memungkinkan pengeboran lubang dalam tanpa
mematuk untuk mengurangi waktu siklus.
Mengurangi pengerasan kerja material dan

meningkatkan masa pakai alat
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